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            9 BAB II TEORI DAN PERUMUSAN HIPOTESIS A. Penelitian Terdahulu Penelitian terdahulu bertujuan untuk memberikan gambaran dan menjadi landasan yang relevan atas dilaksanakannya penelitian ini. Berikut beberapa penelitian terdahulu yang terkait dengan tema yang sama. Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu Judul Variabel Penelitian Hasil Penelitian 1. Implementasi Total Quality Management Berkaitan Dengan Manajerial Perusahaan dan Keunggulan Bersaing : oleh Dwi Gemina, Endang Silaningsih, dan Titiek Tjahya (2015) variabel bebas TQM meliputi fokus pada pelanggan (Y1), fokus pada pemberdayaan SDM (Y2) dan fokus pada perbaikan berkelanjutan (Y3). serta variabel terikat keunggulan bersaing (Z) meliputi efisiensi biaya dan diferensiasi produk. Usaha kecil menengah (UKM) Kota Bogor dan Kota Sukabumi secara bersamasama berpengaruh terhadap Total Quality Management (TQM). Secara parsial skala usaha tidak berpengaruh terhadap TQM UKM Kota Bogor. Secara parsial potensi pengusaha dan skala usaha tidak berpengaruh terhadap TQM UKM Kota Sukabumi. Total Quality Management (TQM) yang terdiri dari fokus pada pelanggan, fokus pada pemberdayaan SDM, fokus pada perbaikan berkelanjutan Usaha Kecil Menengah (UKM) secara bersama- sama berpengaruh terhadap keunggulan bersaing. Secara parsial fokus pelanggan tidak berpengaruh terhadap keunggulan bersaing. 2. Analisa Pengaruh Total Quality Management Terhadap Keunggulan Bersaing dan Kinerja Perusahaan : oleh Callystha Prayhoego, dan Devie (2013) Variabel TQM, Top Management Support, Quality Information, Process Management, Product Design, Workforce Management, Supplier Involment, Customer Involment, Employee Empowerment. Variabel keunggulan bersaing harga, kualitas, delivery dependability, inovasi produk, dan time to market. dijelaskan bahwa besar pengaruh dari variabel Total Quality Management terhadap keunggulan bersaing sebesar 0,432 dengan nilai t-statistics sebesar 5,670 yang lebih besar daripada 1,96. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Total Quality Management memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keunggulan bersaing. 
        

        
    






				            

        

    









                    
                        
							Upload: others
                            Post on 06-Jan-2020

                            15 views

                        

                        
                            Category:
 Documents


                            0 download

                        

                    


                    
                        
                            Report
                        

                                                
                            	
                                    Download
                                


                        

                                            


                    
                        
                        
                            
                                    
Facebook

                        

                        
                        
                            
                                    
Twitter

                        

                        
                        
                            
                                    
E-Mail

                        

                        
                        
                            
                                    
LinkedIn

                        

                        
                        
                            
                                    
Pinterest

                        
                    


                    
                

                

                    
                    
                        Embed Size (px):
                            344 x 292
429 x 357
514 x 422
599 x 487


                        

                    

                    

                    

                    
                                        
                        TRANSCRIPT

                        Page 1
                        
                        

9
 BAB II
 TEORI DAN PERUMUSAN HIPOTESIS
 A. Penelitian Terdahulu
 Penelitian terdahulu bertujuan untuk memberikan gambaran dan menjadi
 landasan yang relevan atas dilaksanakannya penelitian ini. Berikut beberapa
 penelitian terdahulu yang terkait dengan tema yang sama.
 Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu
 Judul Variabel Penelitian Hasil Penelitian
 1. Implementasi Total
 Quality Management
 Berkaitan Dengan
 Manajerial
 Perusahaan dan
 Keunggulan Bersaing
 : oleh Dwi Gemina,
 Endang Silaningsih,
 dan Titiek Tjahya
 (2015)
 variabel bebas TQM meliputi
 fokus pada pelanggan (Y1), fokus
 pada pemberdayaan SDM (Y2)
 dan fokus pada perbaikan
 berkelanjutan (Y3). serta variabel
 terikat keunggulan bersaing (Z)
 meliputi efisiensi biaya dan
 diferensiasi produk.
 Usaha kecil menengah (UKM) Kota
 Bogor dan Kota Sukabumi secara
 bersamasama berpengaruh terhadap
 Total Quality Management (TQM).
 Secara parsial skala usaha tidak
 berpengaruh terhadap TQM UKM
 Kota Bogor. Secara parsial potensi
 pengusaha dan skala usaha tidak
 berpengaruh terhadap TQM UKM
 Kota Sukabumi. Total Quality
 Management (TQM) yang terdiri dari
 fokus pada pelanggan, fokus pada
 pemberdayaan SDM, fokus pada
 perbaikan berkelanjutan Usaha Kecil
 Menengah (UKM) secara bersama-
 sama berpengaruh terhadap
 keunggulan bersaing. Secara parsial
 fokus pelanggan tidak berpengaruh
 terhadap keunggulan bersaing.
 2. Analisa Pengaruh
 Total Quality
 Management
 Terhadap
 Keunggulan Bersaing
 dan Kinerja
 Perusahaan : oleh
 Callystha Prayhoego,
 dan Devie (2013)
 Variabel TQM, Top Management
 Support, Quality Information,
 Process Management, Product
 Design, Workforce Management,
 Supplier Involment, Customer
 Involment, Employee Empowerment.
 Variabel keunggulan bersaing harga,
 kualitas, delivery dependability,
 inovasi produk, dan time to market.
 dijelaskan bahwa besar pengaruh dari
 variabel Total Quality Management
 terhadap keunggulan bersaing sebesar
 0,432 dengan nilai t-statistics sebesar
 5,670 yang lebih besar daripada 1,96.
 Dengan demikian dapat disimpulkan
 bahwa Total Quality Management
 memiliki pengaruh yang signifikan
 terhadap keunggulan bersaing.
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 Tabel 2.1 Lanjutan
 3. Penerapan Peran Total
 Quality Management dan
 Pengaruhnya Terhadap
 Kualitas Pelayanan
 Prima : oleh Suhermini
 (2010)
 orientasi pada pelanggan,
 orientasi pada kualitas,
 pemberdayaan karyawan,
 komitmen manajemen,
 kerjasama tim, perbaikan
 berkesinambungan,
 pendidikan dan pelatihan
 disimpulkan bahwa semua variabel
 independen dalam hal ini Orientasi
 pada pelanggan, Orientasi pada
 kualitas, Pemberdayaan karyawan,
 Komitmen manajemen, Kerjasama
 tim, Perbaikan berkesinambungan,
 Pendidikan dan pelatihan secara
 bersama-sama berpengaruh signifikan
 terhadap Pelayanan prima, yang
 berarti pula bahwa ada pengaruh
 Penerapan Total Quality Management
 (TQM) terhadap Pelayanan Prima
 Aparat Kelurahan se Kecamatan
 Gunungpati Semarang.
 4. Pengaruh Strategi
 Keunggulan Bersaing,
 Tqm Terhadap Kinerja
 Perusahaan Dengan
 Karakteristik Informasi
 Akuntansi Manajemen
 Sebagai Variabel
 Moderasi : oleh Andhika
 dan Ivan (2016)
 Variabel Keunggulan
 bersaing: cost leadership,
 strategi defferentiation, focus,.
 Variabel TQM: strategi nilai
 pelanggan, sistem
 organisasional, dan perbaikan
 sistem berkelanjutan.
 hasil penelitian dapat disimpulkan
 Strategi keunggulan bersaing dan
 TQM secara simultan berpengaruh
 positif terhadap kinerja perusahaan
 manufaktur bersertifikasi ISO
 9001:2008. Sedangkan secara parsial
 strategi keunggulan bersaing
 berpengaruh positif terhadap kinerja
 perusahaan dan TQM berpengaruh
 positif juga terhadap kinerja
 perusahaan bersertifikasi ISO
 9001:2008
 5. Pengaruh Penerapan
 Strategi Keunggulan
 Bersaing, Total Quality
 Management, Cost of
 Quality, dan Sistem
 Akuntansi Manajemen
 Terhadap Kinerja
 Perusahaan (Studi Sensus
 Pada Perusahaan
 Manufaktur
 Bersertifikasi ISO 9000
 di Jawa Timur): oleh
 Mohammad Nasri (2008)
 variabel penerapan strategi
 keunggulan bersaing: strategi
 differentiation, strategi cost
 leadership dan strategi
 imitation. variabel penerapan
 Total Quality Management:
 pemberdayaan dan pelibatan
 karyawan, kemudian
 perbaikan yang
 berkesinambungan dan
 kepuasan pelanggan.
 Secara keseluruhan indikator yang
 digunakan untuk menjelaskan
 variabel dalam penelitian ini adalah
 signifikan.
 Dari beberapa penelitian terdahulu diatas memiliki persamaan dan
 perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan ini. Persamaannya adalah
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 sama-sama mengangkat tema yang sama terkait total quality management
 terhadap keunggulan bersaing, serta beberapa peneliti tersebut menggunakan
 alat analisis regresi linear berganda. Alat analisis yang akan digunakan dalam
 penelitian ini yaitu regresi linear berganda.
 Perbedaannya yaitu pada objek yang digunakan, objek yang digunakan
 pada penelitian terdahulu diatas yaitu, perusahaan, pelayanan prima, dan
 UKM. Sedangkan objek yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah
 industry mebel daerah kemirahan. Serta variabel yang digunakan, dalam
 penelitian terdahulu, menggunakan variabel yang berbeda-beda tergantung
 pada dasar teori siapa yang akan digunakan.
 B. Landasan Teori
 1. Keunggulan Bersaing
 a. Pengertian Keunggulan Berasaing
 Porter (1994), keunggulan bersaing adalah jantung dari kinerja
 perusahaan didalam pasar yang bersaing. namun, sesudah dasawarsa
 perluasan dan kemakmuran yang hebat, banyak perusahaan kehilangan
 pandangan akan keunggulan bersaing dalam perjuangan untuk
 berkembang dan mengejar diversivikasi. Pada dasarnya keunggulan
 bersaing berkembang dari nilai perusahaan mampu menciptakan untuk
 pembelinya. Keunggulan bersaing mungkin mengambil bentuk harga yang
 lebih rendah dibandingkan harga pesaing untuk manfaat yang sepadan atau
 penyediaan manfaat unik yang lebih dari sekedar mengimbangi harga
 premi.
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 Robert Grant (2004) menyatakan definisi keunggulan bersaing
 bahwa ketika dua perusahaan bersaing (pada pasar dan pelanggan yang
 sama), satu perusahaan memiliki keunggulan bersaing atas perusahaan
 lainnya terjadi ketika perusahaan tersebut mendapatkan tingkat
 keuntungan dan memiliki potensi mendapatkan laba lebih tinggi.
 David Hunger dan Thomas Wheelen (2009) menyatakan bahwa
 keunggulan bersaing merupakan kumpulan strategi untuk menentukan
 keunggulan suatu perusahaan dari persaingan diantara perusahaan lain.
 Strategi bersaing meliputi biaya rendah (low cost) dan diferensiasi.
 Selanjutnya dikombinasikan kedua strategi tersebut disebut fokus.
 b. Indikator Keunggulan Bersaing
 Menurut Hayes dan schmenner (1978) dalam keunggulan bersaing
 memiliki beberapa indikator yang dapat digunakan untuk melihat seberapa
 besar persaingan pada dunia pasar ini, Indikator keunggulan bersaing
 terdiri dari 5 yaitu
 1) Harga
 Harga merupakan suatu alat yang dapat digunakan perusahaan
 untuk berkompetensi melawan competitor dengan menerapkan harga
 yang rendah (Koufteros 1995, Rondeau et al. 2000). Keunggulan daya
 saing dapat diperoleh apabila setiap perusahaan memiliki kemampuan
 untuk menyajikan setiap dalam operasi bisnisnya secara lebih baik
 dalam menghasilkan produk atau jasa yang memiliki kualitas tinggi
 dengan harga yang bersaing (Heizer dan Render, 2005).
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 2) Kualitas
 Kesesuaian pengguna dan termasuk didalamnya adalah performa
 produk, keandalan, dan durabilitas (Tracey, Vonderembse, an Lim,
 1999). Menurut deming (1982), kualitas produk adalah kesesuaian
 produk denga kebutuhan pasar atau konsumen. Perusahaan harus benar-
 benar memahami apa yang dibutuhkan konsumen atas suatu produk
 yang akan dihasilkan.
 3) Delivery dependability
 Waktu pengiriman dapat menjadi sumber keunggulan kompetitif
 perusahaan, saat perusahaan tersebut mampu untuk mengurangi waktu
 pengiriman pesanan konsumen atau mengurangi waktu penyediaan jasa
 kepada konsumen (Stonebrake & Leong, 1994).
 4) Inovasi Produk
 Thompson (1965) dalam Hurley and Hult (1998) mendifinisikan
 bahwa inovasi adalah konsep yang lebih luas yang membahas
 penerapan gagasan, produk, atau proses yang baru. Sedangkan Hurley
 and Hult (1998) mendefinisikan inovasi sebagai sebuah mekanisme
 perusahaan untuk beradaptasi dalam lingkungan yang dinamis. Oleh
 karena itu perusahaan dituntut untuk mampu menciptakan pemikiran-
 pemikiran baru, gagasan-gagasan baru dan menawarkan produk yang
 inovatif serta peningkatan pelayanan yang memuaskan pelanggan.
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 5) Time to market
 Time to market adalah waktu yang dibutuhkan sejak produk/jasa
 pertama kali digagaskan, hingga produk/jasa telah siap untuk
 diluncurkan ke pasar (Vesey, 1991 dalam Abriyani Sulistyawan no. 3).
 Time to market merupakan dimensi yang penting dari keunggulan
 bersaing (Holweg, 2005). Kecepatan untuk meluncurkan produk ke
 pasar menciptakan kesempatan bagi perusahaan untuk mencapai
 pangsa pasar, kepemimpinan pasar, dan laba. Time to market adalah
 sejauh mana sebuah perusahaan mampu untuk meluncurkan produk
 baru lebih cepat dari pesaingnya. (Vesey, 1991; Li, et al., 2006).
 c. Strategi Keunggulan Bersaing
 Menurut Yamit (2004), Strategi bersaing yang dapat ditempuh oleh
 pelaku bisnis dalam menghadapi era globalisasi dan tantangan bisnis yang
 semakin berat pada saat ini maupun di masa mendatang, didasarkan pada
 enam alternatif kecenderungan strategi bersaing sebagai berikut :
 1) Kepuasaan pelanggan
 2) Penciptaan nilai
 3) Pengembangan produk
 4) Patok duga
 5) International organization for standardization (ISO-9000)
 6) Total Quality Management
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 Menurut Suwarsono (2008) ada 3 strategi keunggulan bersaing yang
 dijelaskan yaitu :
 1) Strategi kepeimpinan biaya
 Kemampuam perusahaan atau sebuah unit bisnis untuk
 merancang, membuat dan memasarkan sebuah produk sebanding
 dengan cara yang lebih efisien dari pada pesaingnya.
 2) Strategi diferensiasi
 Perusahaan berusaha menjadi unik dalam industrynya,
 diferensiasi dapat didasarkan pada produk itu sendiri, system
 penyerahan produk yang dipergunakan untuk menjualnya, pendekatan
 pemasaran, dan faktor lainnya.
 3) Strategi focus
 Berusaha untuk mencapai keunggulan bersaing di dalan segmen
 sasaran walaupun tidak memiliki keunggulan bersaing secara
 keseluruhan. Strategi focus memiliki dua varian yaitu : dalam fokus
 biaya, perusahaan mengusahakan keunggulan biaya dalam sasarannya,
 sedangkan dalam focus diferensiasi, perusahaan mengusahakan
 diferensiasi dalam segmen sasarannya.
 2. Total Quality Management
 a. Pengertian Total Quality Management
 Total Quality Management secara harfiah berasal dari kata “total”
 yang berarti keseluruhan atau terpadu, “quality” yang berarti kualitas, dan
 ”management” telah disamakan dengan manajemen dalam bahasa
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 Indonesia yang diartikan dengan pengelolaan. Jadi dari asal katanya “Total
 Quality Management” dapat diartikan manajemen mutu terpadu atau
 manajemen kualitas terpadu.
 Gaspersz (2010) membagi pengertian kualitas atas pengertian
 konvensional dan pengertian strategik. Pengertian konvensional dari
 kualitas menggambarkan karasteristik langsung dari suatu produk
 seperti; performance (performansi), reliability (keandalan), ease of use
 (mudah dalam penggunaan), esthetics (estetika), dan sebagainya. Atau
 pada tahun (2010) Gaspersz mengatakan, Sebagai suatu cara
 meningkatkan performa secara terus-menerus pada setiap level operasi
 atau proses, dalam setiap area fungsional dati suatu organisasi, dengan
 menggunakan semua sumber daya manusia dan modal yang tersedia.
 Sedangkan pengertian kualitas yang strategik menyatakan bahwa
 kualitas adalah segala sesuatu yang mampu memenuhi keinginan atau
 kebutuhan pelanggan (meeting the needs of customers). Berdasarkan
 pengertian tersebut, dapat dinyatakan bahwa pada dasarnya kualitas
 mengacu kepada pokok-pokok sebagai berikut:
 1) Kualitas terdiri dari sejumlah keistimewaan produk, baik keistimewaan
 langsung maupun keistimewaan atraktif yang memenuhi kebutuhan
 pelanggan dan dengan demikian memberikan kepuasan atas
 penggunaan produk tersebut.
 2) Kualitas terdiri dari segala sesuatu yang bebas dari kekurangan atau
 kerusakan.
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 b. karakteristik Total Quality Management
 Menurut Tjiptono (2003) terdapat 10 kompenen yang membedakan
 TQM dengan pendekatan lain, diantaranya :
 1) fokus pada pelanggan
 Dalam TQM, baik pelanggan internal maupun pelanggan
 eksternal merupakan driver. Pelanggan eksternal menentukan kualitas
 produk dan jasa yang disampaikan kepada mereka, sedangkan
 pelanggan internal berperan besar dalam menentukan kualitas manusia,
 proses, dan lingkungan yang berhubungan dengan produk atau jasa,
 Tjiptono (2003).
 2) Obsesi terhadap kualitas
 Dalam organisasi yang menerapkan TQM, penentu kualitas
 pelanggan eksternal dan internal. Dengan kualitas yang ditetapkan
 tersebut, organisasi harus terobsesi memenuhi atau melebihi apa yang
 ditentukan. Hal ini berarti bahwa semua karyawan pada setiap level
 berusaha melaksanakan setiap aspek pekerjaannya berdasarkan
 perspektif “bagaimana kita dapat melakukannya dengan lebih baik?”
 bila suatu organisasi terobsesi dengan kualitas, maka berlaku prinsip
 ‘good enough is never good enough’, Tjiptono (2003).
 3) Pendekatan ilmiah
 Pendekatan ilmiah sangat diperlukan dalam penerapan TQM,
 terutama untuk mendesain pekerjaan dan dalam proses pengambilan
 keputusan dam pemecahan masalah yang berkaitan dengan pekerjaan
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 yang di desain tersebut. Dengan demikian data diperlukan dan
 dipergunakan dalam menyusun patok duga, memantau prestasi, dan
 melaksanakan perbaikan, Tjiptono (2003).
 4) Komitmen jangka panjang
 TQM merupakan suatu paradigm baru dalam melaksanakan
 bisnis. Untuk itu dibutuhkan budaya perusahaan yang baru pula. Oleh
 karena itu komitmen jangka panjang sangat penting guna mengadakan
 perubahan budaya agar penerapan TQM dapat berjalan dengan sukses,
 Tjiptono (2003).
 5) Kerja sama tim
 Dalam organisasi yang dikelola secara tradisional seringkali
 terjadi persaingan antar departemen, agar daya saingnya terdongkrak.
 Akan tetapi persaingan internal yang terjadi hanya menghabiskan
 energi yang seharusnya dipusatkan untuk perbaikan kualitas, dan untuk
 meningkatkan daya saing eksternal. Sementara itu dalam organisasi
 yang menerapkan TQM, kerja sama tim, kemitraan dan hubungan di
 jalin dan dibina, baik antara karyawan maupun pemasok, lembaga
 pemerintah dan masyarakat sekitar, Tjiptono (2003).
 6) Perbaikan sistem secara berkesinambungan
 Setiap produk ataupun jasa yang dihasilkan dengan
 memanfaatkan proses-proses tertentu di dalam suatu sistem atau
 lingkungan. Oleh karena itu sistem yang ada perlu diperbaiki secara
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 terus menerus agar kualitas yang dihasilkan dapat menigkat, Tjiptono
 (2003).
 7) Pendidikan dan pelatihan
 Terdapat perusahaan yang masih menutup mata terhadap
 pentingnya sebuah pendidikan dan pelatihan, dan masih ada
 perusahaan-perusahaan seperti itu yang hanya akan memberikan
 pelatihan sekadarnya kepada para karyawannya. Sedangkan organisasi
 yang menerapkan TQM, pendidikan dan pelatihan merupakan faktor
 yang fundamental. Dimana ada dorongan untuk terus belajar dalam
 proses meningkatkan keterampilan teknis dan keahlian profesionalnya,
 Tjiptono (2003).
 8) Kebebasan yang terkendali
 Dalam TQM keterlibatan dan pemberdayaan karyawan dalam
 pengambilan keputusan dan pemecahan masalah merupakan unsur
 yang sangat penting. Hal ini dikarenakan unsur tersebut dapat
 meningkatkan ‘rasa memiliki’ dan tanggung jawab karyawan terhadap
 keputusan yang telah dibuat, Tjiptono (2003).
 9) Kesatuan tujuan
 Supaya TQM dapat diterapkan dengan baik maka perusahaan
 harus memiliki kesatuan tujuan. Dengan demikian setiap usaha dapat
 diarahkan pada tujuan yang sama. Akan tetapi kesatuan tujuan ini tidak
 berarti bahwa harus selalu ada persetujuan atau kesepakatan antara
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 pihak manajemen dan karyawan mengenai upah dan kondisi kerja,
 Tjiptono (2003).
 10) Adanya keterlibatan dan pemberdayaan karyawan
 Keterlibatan dan pemberdayaan karyawan merupakan hal yang
 penting dalam penerapan TQM. Untuk melibatkan karyawan membawa
 2 manfaat. Pertama, menignkatkan kemungkinan dihasilkannya
 keputusan yang baik, rencana yang lebih baik, dan perbaikan yang lebih
 efektif. Kedua, menignkatkan rasa memiliki dan tanggung jawab atas
 keputusan dengan melibatkan orang-orang yang harus
 melaksanakannya, Tjiptono (2003).
 c. Prinsip Total Quality Management
 Menurut Brunell (1993) terdapat 4 prinsip yang dapat diterapkan
 dalam sebuah perusahaan, yaitu :
 1) Kepuasaan pelanggan
 Kebutuhan pelanggan diusahakan untuk dipuaskan dalam segala
 aspek, termasuk didalamnya harga, keamanan, dan ketepatan waktu.
 2) Respek terhadap setiap orang
 Setiap karyawan dipandang sebagai individu yang memiliki
 talenta dan kreativitas tersendiri yang unik. Oleh karena itu setiap orang
 dalam organisasi diperlakukan dengan baik dan diberi kesempatan
 untuk terlibat dan berpartisipasi dalam tim pengambilan keputusan.
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 3) Manajemen berdasarkan fakta
 Setiap keputusan yang diambil selalu berdasarkan pada data,
 bukan sekedar pada perasaan. Brunell (1993) ada dua konsep yang
 berkaitan yaitu : prioritisasi yakni suatu konsep bahwa perbaikan tidak
 dapat dilakukan pada semua aspek yang bersamaan mengingat
 keterbatasan sumber daya. Variabilitas kinerja manusia atau variasi
 yakni data statistika dapat memberikan suatu gambaran mengenai
 variabilitas setiap system organisasi, dengan demikian manajemen
 dapat memprediksi hasil dari setiap keputusan dan tindakan yang
 dilakukan.
 4) Perbaikan kesinambungan
 Setiap perusahaan perlu melakukan proses secara sistematis
 dalam melaksanakan perbaikan berkesinambungan, dan konsep yang
 berlaku yaitu PDCA (plan-do-chek-act).
 C. Hubungan Total Quality Management dengan Keunggulan Bersaing
 Menurut Yamit (2004), bahwa dalam keberhasilan organisasi untuk
 menjadikan manajemen kualitas sebagai unggulan daya saing harus mempunyai
 empat kriteria. Pertama, berorientasi pada kualitas, baik kualitas proses maupun
 kualias produk. Kedua, memberi inspirasi kepada karyawan. Ketiga, manajemen
 kualitas didasarkan pada pendekatan desentralisai. Keempat, manajemen
 kualitas harus diterapkan secara menyeluruh. Hail ini dilakukan untuk dapat
 menghadapi persaingan yang sangat tinggi.
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 Serta menurut Porter, keunggulan bersaing dipengaruhi atau berkaitan
 dengan beberapa faktor. Faktor pertama yang sangat berpengaruh pada
 keunggulan bersaing yaitu biaya karena biaya memiliki dampak terbesar, biaya
 merupakan strategi diferensiasi yang mempertahankan proksimitas biaya dengan
 para pesaing yang ada. Setelah pengaruh biaya terhadap keunggulan bersaing,
 selanjutnya ada mutu atau kualitas yang diberikan kepada konsumen. Karena
 dengan biaya yang ada maka dapat menciptakan mutu yang diinginkan oleh
 konsumen
 Menurut penilitian terdahulu yang dilakukan oleh Callystha Prayhoego,
 dan Devie (2013). Total Quality Management dalam perusahaan merupakan
 pendekatan untuk mendapatkan dan mempertahankan output dengan kualitas
 yang tinggi. Melakukan perbaikan berkelanjutan dan pencegahan dari sebuah
 kegagalan yang akan terjadi, dalam memenuhi atau melampaui harapan dari
 konsumen. Hal tersebut dilakukan untuk terus meningkatkan kemampuan
 keunggulan bersaing yang dimiliki, yang tidak dapat di tiru oleh pesaing lain.
 D. Kerangka Pikir
 Berdasarkan dengan permasalahan yang telah ditemukan. Serta landasan
 teori dan penelitian telah dijelaskan sebelumnya, maka dapat dikembangkannya
 kerangka pikir dari penelitian ini sebagai berikut :
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 Gambar 2.1. Kerangka pikir
 Berdasarkan gambar diatas merupakan kerangka pikir yang akan
 dilakukan dalam penelitian ini. Penjelasan pertumbuhan pesaing serta mengacu
 pada variable-varianel yang digunakan sebagai masukan atau mendukung untuk
 melihat seberapa pengaruhnya Total Quality Management terhadap Keunggulan
 Bersaing pada Industri Mebel. Dengan menggunakan regresi linear berganda,
 yang dapat memberikan hasil atau jawaban akurat terhadap pengaruh kedua
 variable tersebut.
 Indikator yang digunakan dalam Total Quality Management yaitu focus
 pada pelanggan, obsesi terhadap kualitas, kerjasama tim, dan perbaikan
 berkesinambungan menurut Tjiptono (2003), dan melihat referensi dari jurnal
 yang dijelaskan oleh oleh Suhermini (2010).
 1. Fokus pada Pelanggan
 Dalam TQM, baik pelanggan internal maupun pelanggan eksternal
 merupakan driver. Pelanggan eksternal menentukan kualitas produk dan jasa
 yang disampaikan kepada mereka, sedangkan pelanggan internal berperan
 Total Quality Management
 1. Focus pada pelanggan
 (𝑋1)
 2. Obsesi terhadap
 kualitas (𝑋2)
 3. Kerja sama tim (𝑋3)
 4. Perbaikan
 berkesinambungan
 (𝑋4)
 Keunggulan Bersaing
 Industri Mebel (𝑌)
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 besar dalam menentukan kualitas manusia, proses, dan lingkungan yang
 berhubungan dengan produk atau jasa, Tjiptono (2003).
 2. Obsesi terhadap Kualitas
 Dalam organisasi yang menerapkan TQM, penentu kualitas pelanggan
 eksternal dan internal. Dengan kualitas yang ditetapkan tersebut, organisasi
 harus terobsesi memenuhi atau melebihi apa yang ditentukan. Hal ini berarti
 bahwa semua karyawan pada setiap level berusaha melaksanakan setiap
 aspek pekerjaannya berdasarkan perspektif “bagaimana kita dapat
 melakukannya dengan lebih baik?” bila suatu organisasi terobsesi dengan
 kualitas, maka berlaku prinsip ‘good enough is never good enough’, Tjiptono
 (2003).
 3. Kerjasama Tim
 Dalam organisasi yang dikelola secara tradisional seringkali terjadi
 persaingan antar departemen, agar daya saingnya terdongkrak. Akan tetapi
 persaingan internal yang terjadi hanya menghabiskan energi yang seharusnya
 dipusatkan untuk perbaikan kualitas, dan untuk meningkatkan daya saing
 eksternal. Sementara itu dalam organisasi yang menerapkan TQM, kerja sama
 tim, kemitraan dan hubungan di jalin dan dibina, baik antara karyawan
 maupun pemasok, lembaga pemerintah dan masyarakat sekitar, Tjiptono
 (2003).
 4. Perbaikan sistem secara berkesinambungan
 Setiap produk ataupun jasa yang dihasilkan dengan memanfaatkan
 proses-proses tertentu di dalam suatu sistem atau lingkungan. Oleh karena itu
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 sistem yang ada perlu diperbaiki secara terus menerus agar kualitas yang
 dihasilkan dapat menigkat, Tjiptono (2003).
 Sedangkan untuk indikator Keunggulan Bersaing menurut (Vesey, 1991,
 Li et al, 2006). Ada 5 indikator diantaraya :
 1. Harga
 Keunggulan daya saing dapat diperoleh apabila setiap perusahaan
 memiliki kemampuan untuk menyajikan setiap dalam operasi bisnisnya
 secara lebih baik dalam menghasilkan produk atau jasa yang memiliki
 kualitas tinggi dengan harga yang bersaing (Heizer dan Render, 2005).
 2. Kualitas
 Kesesuaian pengguna dan termasuk didalamnya adalah performa
 produk, keandalan, dan durabilitas (Tracey, Vonderembse, an Lim, 1999).
 Menurut deming (1982), kualitas produk adalah kesesuaian produk denga
 kebutuhan pasar atau konsumen. Perusahaan harus benar-benar memahami
 apa yang dibutuhkan konsumen atas suatu produk yang akan dihasilkan.
 3. Delivery dependability
 Waktu pengiriman dapat menjadi sumber keunggulan kompetitif
 perusahaan, saat perusahaan tersebut mampu untuk mengurangi waktu
 pengiriman pesanan konsumen atau mengurangi waktu penyediaan jasa
 kepada konsumen (Stonebrake & Leong, 1994).
 5. Inovasi Produk
 Thompson (1965) dalam Hurley and Hult (1998) mendifinisikan bahwa
 inovasi adalah konsep yang lebih luas yang membahas penerapan gagasan,
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 produk, atau proses yang baru. Sedangkan Hurley and Hult (1998)
 mendefinisikan inovasi sebagai sebuah mekanisme perusahaan untuk
 beradaptasi dalam lingkungan yang dinamis. Oleh karena itu perusahaan
 dituntut untuk mampu menciptakan pemikiran-pemikiran baru, gagasan-
 gagasan baru dan menawarkan produk yang inovatif serta peningkatan
 pelayanan yang memuaskan pelanggan.
 Menurut penilitian terdahulu yang dilakukan oleh Callystha Prayhoego,
 dan Devie (2013) bahwa TQM berpengaruh signifikan terhadap keunggulan
 bersaing. Melakukan perbaikan berkelanjutan dan pencegahan dari sebuah
 kegagalan yang akan terjadi, dalam memenuhi atau melampaui harapan dari
 konsumen.
 E. Hipotesis
 1. Pengaruh Total Quality Management terhadap Keunggulan Bersaing
 Tjiptono dan Diana, (2001). Dasar dari pemikiran perlunya Total
 Quality Management sangatlah sederhana, yakni bahwa cara terbaik agar
 daoat bersaing dan unggul dalam persaingan global adalah dengan
 menghasilkan kualitas yang terbaik. Untuk menghasilkan kualitas yang
 terbaik diperlukan upaya perbaikan berkesonambungan terhadap kemampuan
 manusia, proses, dan lingkungan, hal ini dilakukan dengan cara menerapkan
 TQM.
 Kompleksitas persaingan global yang terjadi pada setiap industri atau
 perusahaan, menyebabkan setiap perusahaan harus selalu berusahaa
 meningkatkan kualitasnya agar kepuasaan atau keinginan pelanggan
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 terwujud, hal tersebut penting bagi perancangan sistem manajemen yang
 baru. Demikian pula dalam penerapan TQM, peran serta tanggung jawab
 divisi dan manajer harus dilihat untuk mencapai kepuasan pelanggan.
 Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis yang pertama untuk
 perumusan masalah yang kedua, diajukan dalam penelitian ini adalah :
 H1 : Diduga bahwa Total Quality Management yang terdiri dari (fokus
 pada pelanggan, obsesi terhadap kualitas, kerja sama tim, dan perbaikan
 kualitas secara berkesinambungan) berpengaruh terhadap Keunggulan
 Bersaing.
 2. Variabel Total Quality Management yang berpengaruh terhadap Keunggulan
 Bersaing
 Heizer & Render (2005: 29), dalam membangun Competitive
 advantage, perusahaan disarankan untuk membentuk sebuah sistem yang unik
 dan memiliki keunggulan dibandingkan dengan pesaing yang intinya adalah
 memberikan nilai yang baik bagi konsumen dengan efisien dan dapat
 dipertahankan. Nilai yang baik di mata konsumen adalah ketika perusahaan
 dapat memenuhi kebutuhan konsumen dengan baik.
 Dalam memenuhi kebutuhan dari konsumen, maka pengusaha atau
 setiap usaha di pastikan mengutamakan pelanggan untuk selalu percaya
 terhadap produk yang diberikan. Memperhatikan kualitas produk yang
 menjamin, kualitas yang terjamin tidak dapat berproses dengan baik jika,
 kerja sama tim atau pekerja tidak ada. Maka kerja sama antar tim dalam
 memproses produk sangat penting, untuk menciptakan produk yang di
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 harapkan. Serta melakukan perbaikan sistem kualitas, baik kesalahan dari
 konsumen maupun kesalahan dari pengusaha itu sendiri.
 Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis ke dua untuk variabel mana
 yang paling berpengaruh terhadap keunggulan bersaing, diajukan dalam
 penelitian ini adalah :
 H2 : Variabel yang paling berpengaruh terhadap keunggulan bersaing
 adalah variabel obsesi terhadap kualitas.
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